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Abstract  
Phytoplankton is microscopic plants that live floating in the water column. Phytoplankton is organisms which 
lives depend on the quality of the water in a body of water. Phytoplankton also has a very important role in 
aquatic ecosystems. The function of phytoplankton as primary producers and links in the food web causes 
phytoplankton to often be used as a scale for measuring the fertility of waters. The aim of this research is to 
determine the diversity of phytoplankton as a bioindicator of water quality in the waters of Krueng Mane, 
North Aceh. The research was carried out in May 2024 in Krueng Mane waters using a purposive sampling 
method. A total of 16 types of phytoplankton were found. The types of phytoplankton that are most commonly 
found are Gyrososigma sp and Nitzschia sp which are included in the Bacillariophycea class. The total 
abundance of phytoplankton in this study ranged from 6350-7100 ind/l. In the research, the diversity index 
values ranged from 1.76 to 2.06, the uniformity index ranged from 0.80 to 0.85, the dominance index ranged 
from 0.17 to 0.20 and the saprobity index ranged from 0,35 to 1,00. The water quality parameter values are 
still in good condition for phytoplankton life. 
Keywords : Diversity, Phytoplankton, Saprobic Indeks, Water quality 
  
 

Abstrak  
Fitoplankton merupakan tumbuhan mikroskopis yang hidup mengapung di kolom air. Fitoplankton 
merupakan organisme yang hidupnya bergantung pada kualitas air di suatu perairan. Fitoplankton juga 
memiliki peran yang sangat penting dalam ekosistem perairan. Fungsi fitoplankton sebagai produsen 
primer dan mata rantai dalam jaring-jaring makanan menyebabkan fitoplankton sering dijadikan sebagai 
skala pengukuran kesuburan perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman 
fitoplankton sebagai bioindikator kualitas perairan di perairan Krueng Mane, Aceh Utara. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di perairan Krueng Mane dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Sebanyak 16 jenis fitoplankton ditemukan. Jenis fitoplankton yang paling banyak ditemukan 
adalah Gyrososigma sp dan Nitzschia sp yang termasuk dalam kelas Bacillariophycea. Kelimpahan total 
fitoplankton pada penelitian ini berkisar antara 6350-7100 ind/l. Pada penelitian ini nilai indeks 
keanekaragaman berkisar antara 1,76-2,06, indeks keseragaman berkisar antara 0,80-0,85, indeks 
dominasi berkisar antara 0,17-0,20 dan indeks saprofit berkisar antara 0,35-1,00. Nilai parameter kualitas 
air masih dalam kondisi baik untuk kehidupan fitoplankton 
Kata kunci : Diversitas, Fitoplankton, Indeks Saprobitas,  Kualitas Perairan  

 

1. Pendahuluan  

Fitoplankton merupakan organisme yang 
hidupnya dipengaruhi dari kualitas air pada 
suatu perairan. Fitoplankton juga memiliki 
peranan sangat penting dalam ekosistem air, 
fungsi fitoplankton sebagai produsen primer 
dan rantai dalam jaringan makanan, sehingga 
menyebabkan fitoplankton sering dijadikan 
untuk mengukur kesuburan suatu   

Perairan Krueng Mane Aceh Utara terdapat 
muara sungai, pelabuhan kapal dan 
pemukiman penduduk dapat mempengaruhi 
kondisi lingkungan termasuk kualitas air di 
sekitar Krueng Mane. Hal ini dapat 
menyebabkan perubahan karakteristik 
perairan sungai, sehingga berdampak pada 
penurunan keanekaragaman fitoplankton 
(Sudirman et al., 2014). Biomonitoring kualitas  
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perairan perlu dilakukan dengan melihat jenis 
komponen biotik yang dapat memberikan 
gambaran mengenai kondisi fisika, kimia dan 
biologi dari suatu     perairan. Keberadaan 
fitoplankton dapat digunakan sebagai 
bioindikator perairan untuk mengetahui 
kualitas dan kesuburan perairan, sehingga 
dapat merespon dengan cepat perubahan 
kondisi lingkungan (Dahuri, 1995). Indeks 
saprobitas perairan diukur menggunakan jenis 
fitoplankton yang ditemukan, karena setiap 
jenis fitoplankton merupakan penyusun dari 
kelompok saprobik tertentu yang akan 
mempengaruhi nilai saprobitas (Indrayani et 
al., 2014) 

 Kabupaten Aceh Utara merupakan 
salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 
Aceh. Desa Krueng Mane terdapat muara, 
pelabuhan dan pemukiman penduduk. Muara 
sungai terdapat aktivitas nelayan yang 
dijadikan sebagai lokasi tempat bersadar 
kapal. Pelabuhan Krueng Man dijadikan 
sebagai transportasi kapal-kapal pengangkut 
barang yang memberikan dampak pada 
kualitas perairan, Desa Krueng Mane juga 
berdekatan dengan kawasan pemukiman 
penduduk yang berpotensi adanya yang terjadi 
pencemaran perairan yang dapat menganggu 
kualitas perairan. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui diversitas 
fitoplankton sebagai bioindikator kualitas air 
di perairan Krueng Mane Aceh Utara. 
 

2. Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April 2024 di perairan Krueng Mane 
Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara 
(± 3,2 km) dan di Laboratorium Nutrisi dan 
Kualitas Air Akuakultur Fakultas Pertanian 
Universitas Malikussaleh dan uji Nitrat serta 
Posfat dilakukan di Laboratorium Balai Teknik 
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Medan. Lokasi penelitian ini disajikan 
pada Gambar 1. 

 

2.1. Penentuan Stasiun Pengamatan 

Jumlah stasiun yang digunakan  memiliki 
karakteristik yang berbeda. Stasiun pertama 
yaitu muara sungai di jalur keluar masuk air 
laut, stasiun kedua yaitu di depan pintu 
pelabuhan, dan stasiun ketiga yaitu daerah 
pemukiman di perairan Krueng Mane 
Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh 
UtaraMetode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode purposive sampling. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode purposive sampling. Menurut 
Arikunto (2010) purposive sampling 
merupakan metode pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan mengambil subjek bukan 
didasarkan atas strata, random atau daerah, 
tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Selain 
itu, metode purposive sampling juga 
merupakan penandaan titik sampling dengan 
memperhatikan keadaan oleh pengamatan 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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atau peneliti sesuai dengan kriteria suatu 
perairan (Sudjana, 1992). 

 
2.2. Pengumpulan Data  
Pengambilan data fitoplankton 

Pada masing-masing stasiun  pengambilan 
sampel dilakukan sebanyak 3 kali  ulangan 
selama 3 minggu (Indrayani et al., 2014). 
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari   
pukul 09.00 WIB dan siang hari sekitar pukul 
15.00 WIB (Nurrachmi et al., 2021). 
Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan 
menggunakan plankton net 20 μm yang sudah 
dilengkapi dengan botol penampung yang 
berfungsi sebagai penampung fitoplankton 
yang tersaring.  

Pengambilan sampel dilakukan melalui 
penyaringan menggunakan ember 
berkapasitas 5 liter selanjutnya, sampel yang 
sudah tersaring dipindahkan ke dalam botol 
sampel 250 ml dan diberikan cairan lugol 4% 
sebanyak 2 ml untuk mengawetkan sampel 
fitoplankton. Setiap botol sampel diberi label 
sesuai dengan lokasi pengambilan sampel dan 
masing-masing jumlah ulangan (Pratiwi et al., 
2015).  

 
Pengambilan data Parameter Kualitas 
Perairan 

Pengukuran parameter kualitas 
lingkungan pada 3 stasiun dilakukan sebanyak 
3 kali ulangan.  Nitrat  dan  Fosfatdiukur  di  
setiap stasiun,    botol    sampel    digunakan 
untuk   mengumpulkan   sampel   air laut  dari  
lapisan  permukaan  air.  Uji sampel   nitrat   dan   
fosfat   diambil sebanyak 60 ml dengan 
menggunakan botol sampel.Suhu diukur 
dengan menggunakan thermometer, pH  
diukur dengan menggunakan pH meter, 
salinitas diukur dengan menggunakan hand 
refractometer, Oksigen terlarut (DO) diukur 
dengan menggunakan DO meter,  kecerahan 
diukur dengan menggunakan secchi disk. 

 

2.3. Menampilkan Tabel  

Kelimpahan fitoplankton 
Perhitungan kelimpahan fitoplankton 
dianalisis menggunakan APHA  (1989) sebagai 
berikut 

𝑁 =  
1

𝑉𝑑
 x 

𝑉𝑡

𝑉𝑠
 x F 

 Keterangan:  
      N     : Kelimpahan Fitoplankton             

      Vd   : Volume air yan disaring (Liter                    
      Vt    : Volume air yang tersaring (ml)          
      Vs    : Volume air pada haemocytometer (ml)  
      F      : Jumlah plankton yang tercacah  (ind) 
 
Indesk Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman fitoplankton dihitung 
berdasarkan indeks Shannon &  
Wienner (Odum,1993) sebagai berikut: 
 

𝐻ʹ = − ∑ 𝑝𝑖 𝑙𝑛 𝑝𝑖

𝑛

𝑖 =1

 

Keterangan:  
H′ = Indeks keanekaragaman Shannon;  
pi = ni/N : Jumlah spesies ke-i;  
ni= Jumlah individu jenis ke-i;  
N= Jumlah total individu seluruh jenisKriteria 
indeks keanekaragaman menurut 
Setyobudiandy et al. (2009):  
H’ ≤ 2.00 = Keanekaragaman rendah  
2.0 < H’ ≤ 3.00= Keanekaragaman sedang H’ ≥ 
3.00 =Keanekaragaman tinggi 
 
Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman dihitung dengan 
rumus sebagai berikut (Fachrul, 2007): 

E = 
𝐻ʹ

𝑙𝑛 𝑠
 

Keterangan :  
E'  = Indeks keseragaman;  
H'  = Indeks keanekaragaman;  
S  = Jumlah spesies yang ditemukan 
Kriteria indeks keseragaman menurut 
Setyobudiandy et al. (2009) adalah: 
0 < E ≤0,5   = Keseragaman rendah 
0,5 < E ≤ 0,75   = Keseragaman sedang 
0,75 < E ≤ 1   = Keseragaman tinggi. 
 
Indeks Dominansi 

Indeks dominansi dihitung berdasarkan 
indeks dominasi Simpson (D) menurut Odum 
(1993) sebagai berikut:  

𝐷 = ∑ (
𝑛𝑖
𝑁

)

𝑛

𝑖=1

² 

Keterangan:  
D  = Indeks dominansi Simpson;  
Ni = Jumlah individu jenis ke-i;  
N  = Jumlah individu seluruh jenis.  
Kriteria indeks dominasi menurut 
Setyobudiandy et al. (2009): 
0.00 < D ≤ 0.50 = Dominasi rendah 
0.50 < D ≤ 0.75 = Dominasi sedang 
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0.75 < D ≤ 1.00 = Dominasi tinggi  
 
Indeks Saprobitas 
Indeks saprobitas merupakan yang digunakan 
untuk melihat apakah kondisi perairan dalam 
kondisi tercemar sangat berat, tercemar 
sedang dan tercemar ringan. Persamaan 
indeks saprobitas sebagai berikut (Dahuri, 
1995). 
             X= 𝐶+3𝐷−𝐵−3𝐴 / 𝐴+𝐵+𝐶+𝐷 
Keterangan: 

X = Koefisien Saprobik, berkisar antara -3,0s/d 
3A = Jumlah organisme dari  kelompok 
Cyanophyta/ polisaprobik  
         B=Jumlah organisme dari kelompok  
Euglenophyta/ α-mesosaprobik  
         C=Jumlah organisme dari kelompok 
Cryshophyta/ β-mesosaprobik  
         D=Jumlah organisme dari kelompok 
Chlorophyta/ oligosaprobik 

Selanjutnya untuk mengetahui   
tingkat pencemaran perairan dapat 
dilihat dalam    Tabel  1. 

 
Tabel 1. Hubungan antara indeks saprobitas dengan tingkat pencemaran perairan 

Tingkat Pencemar Fase Saprobik Koefisien Saprobik 
Sangat berat Polisaprobik -3,0 s/d -2,0 

Sedang Poli/α Mesosaprobik -2,0 s/d -1,5 

Ringan ß- Mesosaprobik + 0,5 s/d + 1,0 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Komposisi Jenis Fitoplankton 

Fitoplankton yang ditemukan di 

perairan Krueng Mane pada setiap 

stasiun terdiri dari 16 jenis. nilai jenis 

fitoplankton disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Komposisi jenis fitoplankton 

No Kelas Spesies 
Stasiun 1 
Jumlah 
Individu 

Stasiun 2 
Jumlah 

Individu 

Stasiun 3 
Jumlah 

Individu 

1 Bachillariophyceae Gyrosigma sp. + + + 

2 Bachillariophyceae Skeletonema sp. - - + 

3 Bachillariophyceae Nitzschia sp. + + + 

4 Bachillariophyceae Cyclotella sp. - + + 

5 Bachillariophyceae Rhizosolenia sp. + + + 

6 Bachillariophyceae Pleurosigma sp. - + - 

7 Chlorophyceae Spirogyra sp. - + + 

8 Cyanophyceae Microcytis sp. - - + 

9 Cyanophyceae Spirulina sp. - + - 

10 Cyanophyceae Oscillataria sp. + + - 

11 Dinophyceae Prorocentrum sp. - - + 

12 Dinophyceae Amphisolenia sp. + + + 

13 Dinophyceae Histioneis sp. - + + 

14 Dinophyceae Ceratium sp. + - + 

15 Dinophyceae Adenoides sp. - + - 

16 Euglenophyceae Euglena sp. + - - 

  Total = 16    

Keterangan: + : Ditemukan 
                        - : Tidak ditemukan 
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Jenis fitoplankton yang paling dominan 
ditemukan di setiap stasiun yaitu Gyrosigma 
sp dan Nitzschia sp. Spesies Gyrosigma sp. 
termasuk ke dalam kelas Bacillariophceae. 
Bacillariophceae dapat ditemukan pada setiap 
perairan. Kelas Bacillariophceae merupakan 
jenis yang paling toleran terhadap kondisi 
perairan dan mampu beradaptasi dengan baik 
di perairan sehingga dapat tumbuh dan 
berkembang dengan cepat dan memanfaatkan 
kandungan nutrien dengan baik (Aisoi, 2019). 
Kelas Bacillariophceae diketahui memiliki ciri-
ciri berbentuk rantai yang panjang sehingga 
memungkinkan jenis ini untuk lebih banyak 
menyerap bahan organik sehingga 
komposisinya lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas lainnya. 

 

3.2. Kelimpahan Fitoplankton 

Kelimpahan fitoplankton yang terdapat di 
sekitar perairan Krueng Mane di setiap stasiun 
berkisar dari 6350 ind/l – 7100 ind/l. 
Kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 
dua dengan jumlah kelimpahan 7100 ind/l 
yang berlokasi di stasiun 2 yaitu berdekatan 
dengan Pelabuhan Krueng Mane. Fitoplankton 
dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis, hal ini 
sesuai dengan pendapat Asriyana et al., (2012). 
Fitoplankton biasanya berkumpul di zona yang 
intesitas cahaya yang masih memungkinkan 
terjadinya fotosintesis dan kondisi kualitas 
perairan yang cukup baik (Nontji, 2002).  

 
Gambar 2. Kelimpahan Fitoplankton 

 

Terjadinya proses penyuburan karena 
masuknya zat hara ke dalam lingkungan 
tersebut. Sedangkan kelimpahan terendah 
berada di stasiun satu dan tiga yang berada di 
muara dan pemukiman penduduk Krueng 
Mane. Kelimpahan terendah pada stasiun satu 
dan stasiun tiga dengan jumlah kelimpahan 
6350 ind/l – 7050 ind/l dikarenakan memiliki 
kecepatan arus, gelombang yang tinggi 
sehingga fitoplankton tidak berkembang 
dengan baik. Rendahnya nilai kelimpahan 
fitoplankton juga disebabkan pada saat 
pengambilan sampel pada pagi hari dan cahaya 
matahari masih belum terlalu tinggi sehingga 
fitoplankton tidak banyak berada di 
permukaan dan tidak banyak melakukan 

fotosintesis yang menyebabkan kelimpahan di 
perairan tersebut rendah. Pertumbuhan 
fitoplankton dipengaruhi oleh cahaya dan 
cahaya matahari merupakan sumber utama 
untuk berlangsungnya proses fitoplankton 
berfotosintesis, (Welch, 1992)  

 

3.3. Indeks Ekologi 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk 
mengetahui banyaknya jumlah spesies 
fitoplankton di dalam suatu komunitas. 
Keanekaragaman spesies terdiri dari berbagai 
macam organisme berbeda yang menyusun 
suatu komunitas (Campbe et al., 2012). 
Keanekaragaman ditandai oleh banyaknya 
dari jumlah spesies dan tingginya 
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keanekaragaman (Khaerunnisa, 2015). Dari 
hasil penelitian indeks keanekaragaman 
fitoplankton berkisar antara 1,99 –2,06. Nilai 
indeks keanekaragaman tertinggi dijumpai 
pada stasiun dua dengan nilai 2,06 dan nilai 
indeks keanekaragaman yang terendah pada 
stasiun satu dengan nilai 1,76. Nilai indeks 
keanekaragaman tinggi dikarenakan 
banyaknya jumlah spesies fitoplankton yang 
ditemukan di dalam perairan (Persulessy et al., 
2018). Dan untuk indeks keanekaragaman 
rendah dikarenakan oleh adanya tekanan 
lingkungan yang sepanjang waktu selalu 
berubah dan pengaruh dari aktivitas manusia 
(Ernawati et al., 2019). 

Indeks keseragaman adalah untuk 
mengetahui banyaknya jumlah spesies yang 
sama dalam suatu komunitas. Semakin merata 
penyebaran individu antar spesies maka 
keseimbangan ekosistem akan semakin 
meningkat (Balqis et al., 2021). Indeks 
keseragaman fitoplankton berkisar antara 
0,80 – 0,85. Nilai indeks keseragaman tertinggi 

dijumpai pada stasiun satu dengan nilai 0,85 
dan yang terendah dengan nilai 0,80. Dari hasil 
penelitian diperoleh nilai keseragaman tinggi 
dikarenakan keberadaan fitoplankton merata 
ataupun sama (Pirzan, 2007), dan untuk 
indeks keseragaman nilai rendah dikarenakan 
kepadatan jenis yang tidak merata (Pirzan et 
al., 2008). 

Indeks dominansi adalah untuk 
mengetahui tingkat dominansi spesies dalam 
suatu komunitas (Aji et al., 2014). Dari hasil 
penelitian diperoleh nilai dominansi berkisar 
0,17-0,20. Nilai dominansi tertinggi terdapat 
pada stasiun satu dengan nilai 0,20 dan 
terendah terdapat pada stasiun dua dan tiga 
dengan nilai 0,17. Nilai dominansi tertinggi 
dikarenakan banyaknya jumlah spesies 
fitoplankton yang mendominansi dalam suatu 
perairan (Odum, 1993). Dan nilai terendah 
dominansi karena sedikitnya jenis 
fitoplankton yang mendominansi (Indriyanto, 
2015). 

 
Tabel 3. Index Ekologi 

IE 
  

Stasiun pengamatan dan kategori 
 

 S1 Kategori S2 Kategori S3 Kategori 

H' 1,76 R 2,06 S 1,99 R 

E 0,85 T 0,82 T 0,80 T 
D 0,20 R 0,17 R 0,17 R 

     Keterangan :  R = Rendah S = Sedang T = Tinggi 

 

3.4. Indeks Saprobitas 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk 
mengetahui banyaknya jumlah spesies 
fitoplankton di dalam suatu komunitas. Nilai 
indeks saprobitas perairan merupakan 

gambaran dari tingkat pencemaran suatu 
perairan yang diukur berdasarkan kandungan 
nutrien dan organisme seperti fitoplankton. 
Nilai indeks saprobitas yang didapatkan di 
lokasi Krueng Mane dapat disajikan pada Tabel 
4: 

Tabel 4. Indeks saprobitas 
Stasiun Indeks saprobitas Fase saprobik Tingkat pencemaran 

1 1,00 ß- Mesosaprobik Ringan 

2 0,35 ß- Mesosaprobik Ringan 

 
3 

 
0,80 

 
ß- Mesosaprobik 

 
Ringan 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai indeks 
saprobitas bekisar antara 0,35- 1,0 dan 
tergolong kedalam tingkat pencemaran ringan 
fase ß- Mesosaprobik. Hal ini dikarenakan 
sedikitnya masukan bahan pencemar organik 

dan anorgnik di dalam suatu perairan. Selain 
hal tersebut indeks saprobitas disetiap stasiun  
juga dipengaruhi oleh kelompok fitoplankton 
crhysophyta/ ß- Mesosaprobik yang 
mendominasi di perairan. Menurut 
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(Suryanti,2008) perbedaan jumlah kelompok 
organisme fitoplankton dalam suatu perairan 
akan mempengaruhi tingkat saprobitas di 
perairan tersebut. 

 

3.5. Parameter Kualitas Perairan 
Hasil pengukuran beberapa parameter 

kualitas perairan dapat  disajikan  dalam Tabel 
5.  

Tabel 5. Parameter kualitas air di lokasi penelitian. 

No Parameter 
Stasiun 

1 2 3 

1 Salinitas (ppt) 21 46,3 21 

2 Suhu (ºC) 29 28,3 6 

3 (Do mg/L) 7,6 7,4 7,7 

4 pH 7,6 7,8 7,8 
5 Kecerahan (m) 1,39 1,61 1,45 

6 Nitrat (mg/L) 4,8 7 4,0 

7 Fosfat m/L) 1,11 0,28 0,28 

     

Parameter lingkungan pada lokasi 
penelitian menunjukkan kondisi lingkungan 
yang masih berada pada baku mutu yang telah 
ditetapkan, baik itu parameter salinitas, suhu, 
DO meter, pH dan kecerahan. Salinitas yang 
ditemukan adalah 21-46,3 ppt, kisaran ini 
sesuai untuk pertumbuhan dan 
perkembangan fitoplankton serta bukan 
merupakan faktor pembatas. Menurut Sachlan 
(1982), salinitas yang sesuai bagi fitoplankton 
adalah lebih besar dari 20 yang 
memungkinkan fitoplankton dapat bertahan 
hidup, memperbanyak diri dan aktif 
melakukan proses fotosintesis. Suhu perairan 
yang terukur pada semua stasiun dan waktu 
pengamatan memiliki kisaran antara 6 – 29 ºC. 
Kisaran nilai tersebut berada sedikit di atas 
nilai yang optimum untuk pertumbuhan 
fitoplankton. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Effendi (2003) bahwa 
kisaran suhu yang optimum untuk 
pertumbuhan fitoplankton di perairan adalah 
28-30 ºC. 

Oksigen terlarut (DO) yang ditemukan 
adalah 7,4 – 7,7 mg/L, Nurhaniah (1998) 
menyatakan bahwa agar perairan dapat 
mendukung kehidupan ikan dengan layak dan 
kegiatan perikanan berhasil maka kandungan 
oksigen terlarut tidak boleh kurang dari 4 ppm 
atau 4 mg/L. Berdasarkan data kandungan 

oksigen di perairan Krueng Mane tersebut, 
dapat dikatakan mampu mendukung 
kehidupan ikan untuk mendapatkan makanan. 
Kisaran nilai pH yang dijumpai selama 
penelitian adalah 7,6 – 7,8 nilai yang diperoleh 
tersebut masih sesuai dengan yang dibutuhkan 
untuk kehidupan fitoplankton di perairan 
yaitu <5 (Pescod, 1973). 

Kisaran nilai kecerahan menunjukan 
adanya kemampuan intesitas cahaya matahari 
untuk menembus suatu perairan seingga 
diketahui sampai berapa jauh dapat terjadi 
tumbuhan air (Marlian, 2017). Dari hasil 
pengukuran terhadap kecerahan air, 
menunjukan nilai kecerahan yang berkisar 
antara 1,39-1,61 m. Nilai yang baik bagi 
kelangsungan hidup organisme perairan 
adalah >3 m. 

Hasil pengujian parameter nitrat di 
laboratorium menunjukkan hasil yang 
berkisar 4,0-7 Kadar nitrat tersebut tergolong 
tinggi dibandingkan nilai nitrat yang umum 
dijumpai di perairan. Dalam penelitian 
Tampubolon et al., (2020) menyebutkan 
bahwa kadar nitrat yang normal di perairan 
laut umumnya berkisar antara <0,08 mg/L. 
Kandungan nilai nitrat yang ditemukan rata-
rata memiliki nilai <0,08 mg/L tergolong 
dalam kategori mesosaprobik (ringan). 
Perairan mesosaprobik merupakan perairan 
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dengan tingkat kelimpahan fitoplankton yang 
rendah (Ikhsan et al., 2020). Kandungan nitrat 
dengan nilai tinggi pada stasiun dua hal ini 
diduga karena tingkat kecerahan yang 
didapatkan pada titik stasiun tersebut lebih 
tinggi dari pada stasiun satu dan tiga sehingga 
semakin banyak cahaya yang menembus 
perairan tersebut maka akan semakin banyak 
fotosintesis yang terjadi. Nilai terendah nitrat 
pada stasiun satu dan stasiun tiga dengan nilai 
2,8-3,6 mg/L dikarenakan memiliki kecepatan 
arus dan gelombang yang tinggi sehingga 
fitoplankton tidak berkembang dengan baik. 

Nitrat merupakan salah satu unsur hara 
yang penting dalam menentukan tingkat 
kesuburan perairan karena nitrat memiliki 
peranan yang penting terhadap keberadaan 
fitoplankton yang merupakan bioindikator 
kesuburan perairan. Hal ini didukung oleh 
(Maretta et al., 2023) yang menyatakan bahwa, 
selain menjadi produsen dalam sistem rantai 
makanan, fitoplankton juga dapat digunakan 
sebagai indikator untuk menentukan 
kesuburan perairan. Fitoplankton 
membutuhkan unsur hara berupa nitrat dalam 
jumlah tertentu untuk kelangsungan 
hidupnya, (Gurning et al., 2020). 

Hasil nilai fosfat menunjukkan nilai 
yang berkisar 0,28-1,11mg/L. Kadar fosfat 
tersebut tergolong mesosaprobik (ringan), hal 
tersebut membuktikan bahwa kandungan 
fosfat yang ditemukan masih tergolong 
kedalam kandungan yang baik dan masuk 
kedalam kategori ringan. Nilai fosfat yang 
umumnya sering dijumpai yang baik untuk 
perairan berkisar <0,15 mg/L (Patty, 2015).  
Kadar nilai fosfat yang tinggi pada stasiun satu 
dikarenakan dekatnya perairan dari sumber 
masukan fosfat dari daratan seperti limbah 
pertanian, perikanan dan juga limbah rumah 
tangga. Pengaruh daratan terhadap masukan 
fosfat ke perairan tersebut terlihat sangat 
besar. Tingginya kadar fosfat pada perairan 
ini juga diduga disebabkan oleh padatnya 
aktivitas masyarakat yang terdapat di 
sekitaran pantai. Dalam penelitian (Gustina et 
al., 2023) menyebutkan bahwa secara alami, 
sumber fosfat di perairan berasal dari aktivitas 
manusia seperti pembuangan limbah 
domestik yaitu pertanian atau perkebunan 
yang banyak mengandung fosfat, juga 
hancuran bahan organik. Untuk nilai kadar 
fosfat terendah pada stasiun dua dan tiga yang 

dikarenakan semakin jauh jarak perairan 
dengan daratan maka kandungan fosfatnya 
akan semakin rendah. Fosfat memiliki peranan 
yang sangat penting terhadap keberadaan 
fitoplankton, semakin    tinggi kandungan 
fosfat menandakan kesuburan yang baik untuk 
pertumbuhan fitoplankton. Dalam penelitian 
(Gurning et al,. 2020) menyatakan bahwa, 
kandungan fosfat tinggi dapat mempengaruhi 
kelimpahan fitoplankton di suatu perairan. 
Konsentrasi fosfat yang dibutuhkan 
fitoplankton untuk kelangsungan hidupnya 
berkisar antara <0,15 mg/L. 
 

4. Kesimpulan  

Jumlah jenis fitoplankton yang paling 
banyak ditemukan di perairan Krueng Mane 
yaitu 16 jenis. Fitoplankton yang dominan 
ditemukan yaitu Gyrosigma sp dan Nitzschia 
sp. Kelimpahan fitoplankton yang terdapat di 
perairan Krueng Mane berkisar antara 6350-
7100 ind/l. Indeks keanekaragaman dengan 
nilai 1,76-2,06. Indeks keseragaman dengan 
nilai 0,80-0,85. Indeks dominansi berkisar 
0,17-0,20. Indeks saprobitas dengan nilai 0,35-
1,00 dan masuk dalam fase β-mesosaprobik 
dengan kategori tingkat pencemaran ringan. 
Nilai parameter kualitas air yang didapatkan 
masih tergolong baik sesuai dengan kehidupan 
fitoplankton. 
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